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Skripsi ini membahas tentang Pembinaan Akhlak Remaja Melalui
Bimbingan Konseling Islam di Desa Keera Kaecamatan Keera Kabupaten Wajo.
Latar belakang dan kondisi remaja yang beraneka ragam di Desa Keera
Kecamatan Keera Kabupaten Wajo, dari kalangan remaja banyak yang melakukan
perilaku yang menyimpang sehingga meresahkan masyarakat sekitarnya.
Masalah-masalah yang dikemukakan di atas juga terjadi di Desa Keera
Kecamatan Keera Kabupaten Wajo. Di antara mereka ada yang melanjutkan
sekolah, dan adapun yang tidak sekolah, mereka yang tidak sekolah karena biaya
dan kurangnya minat dalam belajar dan melanjutkan sekolah, bahkan yang
mampu dari segi finansial tetapi dia tidak melanjutkan sekolahnya, itu
dikarenakan mereka berpendapat bahwa lebih baik bekerja untuk mendapatkan
uang yang banyak untuk membantu orang tua. Untuk membahas hal tersebut,
disusun beberapa rumusan masalah yakni: 1) Bagaimanakah Kondisi Remaja yang
ada di Desa Keera Kecamatan Keera  Kabupaten Wajo? 2) Bgaimanakah Faktor-
faktor Yang menghambat dalam Pembinaan Akhlak Remaja Melalui Bimbingan
Konseling Islam di Desa Keera Kecamatan Keera Kabupaten Wajo?
3)Bagaimanakah upaya-upaya yang dilakukan dalam Pembinaan Akhlak Remaja
Melalui Bimbingan Konseling Islam di Desa Keera Kecamatan Keera Kabupaten
Wajo?.
Metode yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah penelitia
kualitatif deskriptif karena pokok yang akan diteliti adalah manusia sebagai objek
yang sifatnya hetorogen dan abstrak. Ukuran data kualitatif adalah logika dalam
menerima dan menolak sesuatu yang dinyatakan berupa kalimat, yang dirumuskan
setelah mempelajari sesuatu secara cermat. Adapun pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan psikologi dan pendekatan agama, selain itu
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi
perilaku subjek saat, wawancara yang dilakukan untuk menggali informasi secara
mendalam.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa yang menjadi faktor yang
menghambat dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Keera adalah faktor
internal dan factor eksternal, adapu upaya-upaya yang dilakukan dalam
pembinaan akhlak remaja adalah dengan memberikan bimbingan secara atau
dalam bentuk lisan yang dituangkan dalam berbagai cara atau metode, dan




Remaja adalah harapan bangsa, di pundaknyalah segala cita-cita bangsa
untuk dapat mengatur dan memperbaiki kehidupan dunia ini. Hal ini merupakan
salah satu maksud diciptakannya manusia oleh Allah Swt. Salah satu faktor yang
harus ditanamkan untuk bisa mencapai hal tersebut adalah masalah pembinaan
akhlak remaja yang akan ditopang dengan bimbingan konseling Islam dalam hal
ini akan menunjang kehidupannya di dunia ini.
Persoalan remaja adalah persoalan yang sangat hangat dan menarik untuk
dikaji/diperbincangkan, karena remaja merupakan masa peralihan, di mana
seseorang meninggalkan usia anak-anak yang penuh dengan ketergantungan
kepada kedua orang tua, remaja pada hakikatnya sedang sibuk berjuang dalam
menghadapi kehidupan lingkungan yang begitu kurang serasi, yang penuh dengan
kontradiksi dan ketidak stabilan, yang akan sangat mudah jatuh kepada
kesengsaraan batin, hidup penuh kecemasan, ketidak pastian dan kebingungan.
Hal-hal seperti ini menyebabkan banyak di antara mereka yang tidak sanggup
mengikuti pelajaran. Karena hilangnya kemampuan dalam konsentrasi, yang
menyebabkan sering muncul sifat malas belajar, patah semangat dan sebagainya.
Tidak sedikit pula yang telah jatuh kepada kelakuan yang lebih berbahaya,
menjadi nakal, membuat kericuhan, mengganggu ketentraman masyarakat,
minum-minuman keras, serta malakukan hal-hal yang membahayakan dirinya
2dengan melakukan perilaku-perilaku yang tidak sesuai dengan adat istiadat dan
norma-norma agama (akhlak) yang berlaku.
Salah satu contoh gambaran dari problem remaja di Indonesia. Dapat
dikemukakan sebagai berikut:
1. Kehilangan semangat hidup.
2. Kenakalan (kerusakan moral).
3. Penyalagunaan narkoba.1
Latar belakang dan kondisi remaja yang beraneka ragam di Desa Keera
Kecamatan Keera Kabupaten Wajo, dari kalangan remaja banyak yang melakukan
perilaku yang menyimpang sehingga meresahkan masyarakat sekitarnya.
Masalah-masalah yang dikemukakan di atas juga terjadi di Desa Keera
Kecamatan Keera Kabupaten Wajo. Di antara mereka ada yang melanjutkan
sekolah, dan adapula yang tidak sekolah, mereka yang tidak sekolah karena biaya
dan kurangnya minat dalam belajar dan melanjutkan sekolah, bahkan yang
mampu dari segi finansial tetapi dia tidak melanjutkan sekolahnya, itu
dikarenakan mereka berpendapat bahwa lebih baik bekerja untuk mendapatkan
uang yang banyak untuk membantu orang tua. Sehingga remaja yang ada di Desa
Keera Kecamatan Keera Kabupaten Wajo sebagaian dari mereka yang tidak
melanjutkan sekolah ada yang terpengaruh oleh lingkungan di sekitarnya, antara
lain beberapa perilaku yang dianggap menyimpang adalah 1) Kecanduan merokok
yang sebelumnya tidak merokok, 2) Dulunya tidak minum-minuman keras
sekarang minum, 3) Dulunya mereka santun sekarang tidak, sehingga mereka
1Lihat, Zakiah Darajat, Perawatan Jiwa Untuk Anal-Anak (Jakarta: Penerbit Bulan
Bintang, 1972), h. 478-483.
3sering meresahkan masyarakat yang ada di sekitarnya, yang lebih parahnya lagi
dulunya mereka 4) Berkelahi dengan tangan kosong sekarang memakai senjata
tajam, kejadian tersebut karena kurangnya bimbingan keagamaan yang mereka
dapatkan dalam lingkungan keluarga maupun di lingkungan masyarakat. Untuk
mengantisipasi dan mencegah timbulnya kenakalan remaja di Desa Keera
Kecamatan Keera, maka pembinaan akhlak remaja melalui bimbingan konseling
Islam sangat penting untuk diberikan kepada remaja yang ada di Desa Keera
Kecamatan Keera Kabupaten Wajo, dengan adanya pembinaan akhlak remaja
melalui bimbingan konseling Islam diharapkan dapat melahirkan remaja-remaja
yang berakhlak mulia sebagaimana yang diharapkan.
Dengan bimbingan, individu, terutama remaja yanga ada di Desa Keera
Kecamatan Keera Kabupaten Wajo, diharapkan dapat mengembangkan potensi
yang dimilikinya secara optimal. Hal ini dapat dilakukan apabila individu/remaja
yang bersangkutan mampu memahami diri dan lingkungannya serta mampu
mengatasi hambatan guna menentukan rencana masa depan yang lebih baik.
Bimbingan yang diberikan merupakan suatu bantuan yang diharapkan dapat
menyadarkan seseorang, sehingga ia mampu memecahkan sendiri kesulitan yang
dihadapi dalam kehidupannya.
Peran dan tanggung jawab seorang konselor dalam memberikan
bimbingan di tengah-tengah remaja pada saat sekarang ini, tidak hanya sebatas
pada bimbingan dan konseling yang bersifat spiritual saja, akan tetapi juga
dituntut untuk dapat memberikan solusi-solusi terhadap permasalahan yang
dihadapi individu/remaja yang mungkin saja tidak bersentuhan langsung dengan
4persoalan keagamaan secara khusus, tetapi persoalan-persoalan yang menyangkut
dengan sosial.
Di sisi lain bimbingan konseling tidak hanya dituntut untuk dapat
mengembangkan kemauan-kemauan spiritual remaja yang meliputi
kecerdasan dan ilmu pengetahuan, daya cipta dan keterampilan kerja,
melainkan juga kemampuan untuk bersikap demokrasi, mencintai bangsa
dan sesama manusia, bersikap tangguh dan bercita-cita sehat, kemampuan
berakhlak mulia, berdedikasi tinggi dan dalam menjalin hubungan dengan
Tuhan. Kemampuan tersebut dibimbing supaya dapat berkembang dalam
kehidupan yang berkesinambungan atau harmonis dalam pribadi yang utuh
dan bulat.2
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikemukakan pokok permasalahan
yaitu Bagaimanakah Pembinaan Akhlak Remaja Melalui Bimbingan Konseling
Islam di Desa Keera Kecamatan
Keera Kabupaten Wajo?
Dari Pokok permasalahan tersebut dapat dirumuskan sub-sub masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah Kondisi Remaja Yang Objektif di Desa Keera Kecamatan
Keera Kabupaten Wajo?
2. Bagaimanakah Upaya-upaya yang dilakukan dalam Pembinaan Akhlak
Remaja Melalui Bimbingan Konseling Islam di Desa Keera Kecamatan Keera
Kabupaten Wajo?
2M. Arifin. Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama Di Sekolah
dan Di Luar Sekolah (Jakarta: Bulan Bintang), h.10.
53. Bagaimanakah Faktor-faktor yang Menghambat dalam Pembinaan Akhlak
Remaja Melalui Bimbingan Konseling Islam di Desa Keera Kecamatan Keera
Kabupaten Wajo?
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi operasional
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru terhadap judul
skripsi ini, maka terlebih dahulu penulis menjelaskan kata-kata yang dianggap
sulit, yaitu dalam judul yang dimaksud adalah Pembinaan Akhlak Remaja Melalui
Bimbingan Konseling Islam sebagai berikut:
a. Pembinaan
Pembinaan merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk mengubah
sesuatu ke arah yang lebih baik, maksud dan tujuan dari pembinaan ini agar apa
yang dimiliki bisa ditingkatkan paling tidak bisa dipertahankan dan bertujuan agar
remaja dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada di lingkungan
sekitarnya.
Adapun pembinaan yang dimakasud dalam pembahasan ini adalah
merupakan suatu pembinaan kepribadian yang di mana mendidik remaja untuk
bisa mandiri, dapat bertanggungjawab, dan dapat menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang mereka hadapi. Pembinaan ini, juga merupakan salah satu
proses yang di lakukan untuk merubah tingkah laku individu kepada yang lebih
baik serta membentuk kepribadian dan melahirkan remaja yang berkhlak mulia
sehingga apa yang di cita-citakan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
6b. Akhlak
“Menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlak ialah bentuk jamak dari
khuluq, (khuluqun) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, muru’ah atau
segala sesuatu yang sudah menjadi tabi’at”.3 Sedangkan dalam kamus Bahasa
Indonesia “akhlak adalah kelakuan, tabi’at dan tinkahlaku”.4
c. Remaja
Istilah Remaja dalam psikologi dikenal dengan adolescence yang berasal
dari kata latin adolescere (kata bendanya adolescentia yang berarti remaja) berarti
“tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Istilah adolescence juga memiliki arti
yang lebih luas mencakup kematangan mental, emosi dan fisik.5
Masa remaja sedang berada dalam fase perkembangan yang sangat pesat,
fisiknya sudah semakin kuat dan semakin menarik, Sudah mulai mampu berpikir
abstrak dan memecahkan masalah yang bersifat hipotetis, emosinya sedang
menggelora sehingga memiliki semangat membara. Hubungan sosialnya semakin
menunjukkan toleransi kepada orang lain, apalagi dengan sesama kelompok
remajanya. Bahasanya sudah semakin kompleks dan memiliki bahasa khusus
dikalangan mereka sendiri.
3Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, Edisi 1-7 (Jakareta: PT Rajagrafindo Persada, 2008),
h.2-3.
4 R.Suyoto Bakri Sigit Suryanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Batam: Karisma
Publishing Grup, 2006), h, 19.
5Lihat, Muhammad al-Mighwar,Psikologi Remaja (Cet I; Bandung: CV. Pustaka Setia,
2006), h. 56.
7Remaja yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah remaja yang sifatnya
umum atau yang berlaku pada semua remaja yang berada di Desa Keera
Kecamatan Keera Kabupaten Wajo.
d. Bimbingan
Dapat dikatakan bahwa bimbingan merupakan bantuan yang diberikan
kepada individu (seseorang) atau kelompok agar mereka dapat mandiri, melalui
berbagai bahan, interaksi, nasehat, gagasan, alat dan acuan yang didasarkan atas
norma-norma yang berlaku.6
Jadi dapat dipahami bahwa bimbingan adalah suatu proses pemberian
bantuan yang dilakukan secara sistematik kepada seseorang dalam memecahkan
problema hidupnya, baik untuk masa sekarang maupun masa mendatang.
e. Konseling
Konseling adalah salah satu teknik bimbingan. Dalam konseling telah ada
masalah yang akan dipecahkan bersama antara konselor dan klien, sehingga
sifatnya lebih ke arah penyembuhan sekalipun segi pencegahan secara tidak
langsung juga ada. Konseling pada prinsipnya dijalankan secara individual, face
to face antara klien dan konselor walaupun dalam perkembangannya kemudian
ada group counseling.7
6M. Umar dan Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan (Cet.I; Bandung: CV Pustaka Setia,
1998), h. 4.
7Lihat, Bimo Walgito, Bimbingan Dan Konseling Perkawinan (Yogyakarta: Yayasan
Penerbitan Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, 1984), h. 4
82. Ruang lingkup penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Keera Kecamatan Keera Kabupaten Wajo.
Dalam mengumpulkan data yang berhubungan dengan pembinaan akhlak remaja
melalui bimbingan konseling Islam, penulis melakukan penelitian tanggal 15 Juli
2013- 15 Agustus 2013.
D. Kajian Pustaka
Judul yang penulis akan teliti, belum pernah diteliti sebelumnya. Judul
penelitian ini merupakan penelitian pertama yang dilakukan di Desa Keera
Kecamatan Keera Kabupaten Wajo yang mengkaji tentang Pembinaan Akhlak
Remaja Melalui Bimbingan Konseling Islam.
Beberapa penelitian yang telah diteliti oleh peneliti sebelumnya, peneliti
mengemukakan sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Saharuddin dengan judul “Peranan
Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Pembinaan Akhlak Terhadap Anak Putus
Sekolah”, mahasiswa Fakultas dakwah dan komunikasi UIN Alauddin. Dengan
menggunakan pendekatan agama (realigi), dan pendekatan sosial maka yang
diungkapkan adalah Peranan Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Pembinaan
Akhlak Terhadap Anak Putus di Desa Balassuka Kecamatan Tombolo Pao
Kabupaten Gowa.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Asrianto Rasyid dengan judul “Efektivitas
Konseling Remaja (Studi Kasus Dua Remaja Putus Sekolah)”, mahasiswa
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin. Dengan menggunakan
9beberapa teori konseling dan beberapa pendekatan yaitu Pendekatan Psikoanalisis,
Pendekatan Humanistic, Pendekatan Behavioral dan Pendekatan Sistem, maka
yang diungkapkan adalah peranan konselor dalam pembinaan akhlak terhadap
anak  putus sekolah di Desa Toabo Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju.
Dengan pemaparan di atas, maka yang membedakan dengan apa yang
akan diteliti oleh penulis dengan judul Pembinaan Akhlak Remaja Melalui
Bimbingan Konseling Islam di Desa Keera Kecamatan Keera Kabupaten Wajo
adalah dari segi pendekatannya, penulis menggunakan beberapa pendekatan
psikologi dan pendekatan agama, sehingga kesimpulannya adalah judul yang akan
diteliti oleh penulis belum pernah diteliti sebelumnya.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui kondisi remaja yang objektif di Desa Keera
Kecamatan Keera Kebupaten Wajo.
b. Untuk mngetahui dan mengungkap upaya-upaya yang dilakukan dalam
pembinaan akhlak remaja melalui bimbingan konseling Islam di Desa Keera
Kecamatan Keera Kabupaten Wajo.
c. Untuk mengetahui dan mengungkap faktor-faktor yang menghambat
dalam pembinaan akhlak remaja melalui bimbingan konseling Islam di Desa
Keera Kecamatan Keera Kabupaten Wajo.
2. Kegunaan
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a. Kegunaan teoritis, dalam rangka pengembangan tentang cara
Pembinaan akhlak remaja.
b. Kegunaan praktis, yang paling mendasar diharapkan dapat memberikan
informasi dan nilai tambah serta sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya
dalam upaya pembinaan akhlak remaja melalui bimbingan konseling.
c. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S.Sos) dalam bidang
Bimbingan Konseling Islam pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Alauddin.
F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi
Garis-garis besar dalam penelitian ini merupakan gambaran umum yang
dapat memberikan bayangan atau gambaran umum kepada pembaca terhadap
seluruh uraian dalam skripsi ini yang nantinya mencakup.
Bab Pertama, sebagai Bab Pendahuluan dimulai dengan latar belakang
masalah, rumusan masalah, defenisi operasional dan ruang lingkup penelitian,
kajian pustaka, selanjutnya adalah tujuan dan kegunaan penelitian, serta garis-
garis besar skripsi.
Bab Kedua, adalah Tinjauan Pustaka. Pada Bab ini penulis mencoba
menguraikan tentang Pembinaan Akhlak Remaja melalui Bimbingan Konseling
Islam, Hambatan-hambatan dalam pembinaan Akhlak Remaja, dan Langkah-
langkah dalam Pembinaan Akhlak Remaja.
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Bab Ketiga, Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian yang didalamnya
instrument penelitian, tehnik pengumpulan data dan tehnik analisa data dengan
berpijak pada kerangka-kerangka teoritis yang ada.
Bab Keempat, Bab ini berisi uraian hasil penelitian yang menjelaskan
Gambaran umum lokasi penelitian, Kondisi remaja yang objektif di Desa Keera
Kecamatan Keera Kabupaten Wajo, upaya-upaya yang dilakukukan dalam
pembinaan akhlak remaja melalui bimbingan konseling Islam di Desa Keera
Kecamatan Keera Kabupaten Wajo dan Faktor-faktor yang menghambat dalam
pembinaan akhlak remaja melalui bimbingan konseling Islam.





A. Pembinaan Akhlak Remaja Melalui Bimbingan Konseling Islam Di Desa
Keera Kecamatan Keera Kabupaten Wajo
1. Masa remaja
a. Pengertian remaja
Istilah Remaja dalam psikologi dikenal dengan adolescence yang berasal
dari kata latin adolescere (kata bendanya adolescentia yang berarti remaja) berarti
“tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Istilah adolescence juga memiliki arti
yang lebih luas mencakup kematangan mental, emosi dan fisik.8
Dalam buku psikologi remaja dijelaskan bahwa usia di atas merupakan
masa remaja. Adapun masa remaja tersebut terbagi atas masa remaja awal dan
masa remaja akhir. “Masa remaja awal dimulai pada umur 13 atau 14 tahun
sampai 17 atau 18 tahun sedangkan masa remaja akhir dimulai pada umur 17-18
tahun sampai 21 tahun”.9 Remaja adalah suatu usia di mana individu menjadi
integrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia di mana anak tidak merasa
bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa
sama.
8Lihat, Muhammad al-Mighwar,Psikologi Remaja (Cet I; Bandung: CV. Pustaka Setia,
2006), h. 56.
9 Ibid, h. 60-61.
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b. Remaja ditinjau dari sudut perkembangan
Terdapat ciri-ciri yang menonjol pada masa remaja ini, namun antara
remaja awal dan remaja akhir memiliki perbedaan yang perlu untuk diketahui.
Masa remaja awal  merupakan tahap awal memasuki masa remaja. Oleh karena
itu, sifat kekanak-kanakan masih menonjol, berbeda dengan masa remaja akhir
yang teleh hampir memasuki masa dewasa sehingga agak memudarnya sifat
kekanak-kanakan dan mulai terbentuknya sifat kedewasaan.
Remaja awal belum memiliki emosi yang stabil, mulai sempurnanya
kemampuan mental dan kecerdasan, memiliki status yang membingungkan antara
anak-anak dan dewasa, serta banyak masalah internal yang dihadapinya.
Sedangkan remaja akhir telah memiliki mental yang stabil sehingga lebih matang
dalam menghadapi permasalahan yang menimpanya, kondisi perasaannya pun
lebih tenang dibandingkan remaja awal serta sifat realistis dan rasional lebih
dominan dalam dirinya.
Dalam ilmu kedokteran dan ilmu-ilmu lain yang terkait seperti ilmu
biologi dan ilmu faal, remaja dikenal sebagai suatu tahap perkembangan fisik
dimana alat-alat kelamin manusia mencapai kematangannya secara outomatis
berarti alat-alat kelamin khususnya dan keadaan tubuh pada umumnya
memperoleh bentuknya yang sempurna pula. Pada akhir perkembangan ini akan
terjadi seorang peria yang berotot dan berkumis/berjenggot yang menghasilkan
beberapa ratus jumlah mani (spermatozoa) setiapkali ia berejakulasi
(memancarkan air mani) atau seorang wanita yang berpayu dara dan berpinggul
besar yang setiap bulannya mengeluarkan sel telur dari indung telurnya.
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c. Remaja menurut WHO
Pada tahun 1974, WHO memberikan defenisi tentang remaja yang lebih
bersifat konseptual. Dalam defenisi tersebut dikemukakan tiga kriteria, yaitu
biologis, psikologis, dan sosial ekonomi. Maka secara lengkap defenisi tersebut
berbunyi bahwa remaja adalah suatu masa ketika:
1) “Individu berkembang dari saat pertama ia menunjukkan tanda-
tanda seksual skundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual”.10
2) “Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola
identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa”.11
3) “Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh
kepada keadaan yang relatif lebih mandiri”.12
Pada tahun-tahun berikutnya, defenisi ini semakin berkembang kearah
yang lebih konkret operasionalnya. Ditinjau dari bidang kegiatan WHO yaitu
kesehatan, masalah yang dirasakan paling mendesak berkaitan dengan kesehatan
remaja adalah kehamilan yang terlalu awal.
“Berangkat dari masalah pokok ini WHO menetapkan batas usia 10-20
tahun adalah sebagai batas usia remaja”.13






d. Remaja menuurut masyarakat Indonesia
Mendefinisikan remaja untuk masyarakat Indonesia sama sulitnya
mendefinisikan masyarakat secara umum. Masalahnya adalah Indonesia terdiri
dari berbagai macam suku, adat dan tingkat sosial-ekonomi maupun pendidikan.
Dengan perkataan lain, tidak ada profil remaja di Indonesia yang seragam dan
berlaku secara nasional. Walaupun demikian, sebagai pedoman umum kita dapat
menggunakan batasan usia 11-14 tahun dan belum menikah untuk remaja
indonesia dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:
1) “Usia 11 tahun adalah usia dimana pada umumnya tanda-tanda seksual
skunder mulai nampak (kriteria fisik)”.14
2) “Di banyak masyarakat indonesia, usia 11 tahun sudah dianggap akil
balik, baik menurut adat maupun agama, sehingga masyarakat tidak lagi
memperlakukan mereka sebagai anak-anak (kriteria sosial)”.15
3) Pada usia tersebut mulai ada tanda-tanda penyempurnaan
perkembangan jiwa seperti tercapainya identitas diri (ego identity, menurut
Erikson), tercapainya pase genital dari perkembangan resiko seksual
(menurut Freud) dan tercapainya puncak perkembangan kognitif (piage),
maupun moral (Kohlrerg)(kriteria psikologik).16
4) Batas usia 24 tahun merupakan batas maksimal, yaitu untuk memberi
peluang bagi mereka yang batas usia tersebut menggantungkan diri pada
orang tua, belum mempunyai hak-hak penuh sebagai orang dewasa (secara







5) Dalam defenisi diatas, status perkawinan sangat menentukan, karena
arti perkawinan masih sangat penting di dalam masyarakat kita secara
menyeluruh. Seorang yang sudah menikah, pada usia berapapun dianggap
dan diperlakukan sebagai orang dewasa penuh, baik secara hukum maupun
dalam kehidupan masyarakat dan keluarga. Karena itu defenisi remaja
disini dibatasi khusus untuk yang belum menikah.18
Masa remaja sedang berada dalam fase perkembangan yang sangat pesat.
Fisiknya sudah semakin kuat dan semakin menarik. Sudah mulai mampu berpikir
abstrak dan memecahkan masalah yang bersifat hipotetis. Emosinya sedang
menggelora sehingga memiliki semangat membara. Hubungan sosialnya semakin
menunjukkan toleransi kepada orang lain, apalagi dengan sesama kelompok
remajanya. Bahasanya sudah semakin kompleks dan memiliki bahasa khusus
dikalangan mereka sendiri.
2. Bimbingan konseling Islam
a. Pengertian bimbingan
Beberapa ahli yang memberikan pengertian mengenai bimbingan,
diantaranya adalah sebagai berikut:
Menurut Crow and Crow yang dikutip oleh Abu Ahmadi dan Ahmad
Rohani dalam bukunya Bimbingan dan Konseling di Sekolah, memberikan
penjelasan arti bimbingan secara umum:
Bimbingan dapat diartikan sebagai bantuan yang diberikan oleh
seseorang baik pria maupun wanita, yang memiliki pribadi yang baik dan
pendidikan yang memadai, kepada seseorang yang baik dan pendidikan
yang memadai, kepada seseorang individu dari setiap usia untuk
menolongnya mengemudikan kegiatan- kegiatan hidupnya sendiri.
Membuat pilihan sendiri dan memikul beban sendiri.19
18 Ibid.
19Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani, Bimbingand dan Konseling di Sekolah (Jakarta:
Rineka Cipta, 1991), h.2.
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Senada dengan pendapat Crow, Stikes dan Dorcy sebagaimana yang
dikutip Oemar Hamalik dalam Psikologi Belajar dan Mengajar mengartikan
bimbingan adalah “Suatu proses untuk menolong individu dan kelompok supaya
individu itu dapat  menyesuaikan diri dan memecahkan masalah-masalahnya”.20
Definisi lain dikemukakan oleh Jones yang dikutip oleh Bimo Walgito
dalam bukunya Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah yaitu:
Bimbingan dan bantuan adalah bantuan yang diberikan kepada
individu yang membuat pilihan yang tepat  dalam penyesuaian dalam
hidupnya. Kemampuan tidak dari pembawaan, hal itu harus di
kembangkan. Manfaat mendasar dari bimbingan adalah untuk
mengembangkan setiap individu sampai pada batas kemampuannya
memecahkan persoalan dan membuat penyesuaian untuk dirinya.21
Menurut Jear Book of Education yang dikutip oleh Umar dan Sartono
dalam bukunya Bimbingan dan Penyuluhan bahwa:
“Bimbingan adalah suatu proses membantu individu melalui usahanya
sendiri untuk menemukan dan mengembangkan kemampuannya agar memperoleh
kebahagiaan pribadi kemanfaatan sosial”.22
Pendapat lain dikemukakan oleh Stoop yang juga dikutip oleh Bimo
Walgito dalam bukunya Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah menjelaskan:
Bimbingan adalah suatu proses terus-menerus dalam membantu
perkembangan individu mencapai kemampuannya secara maksimal dalam
20Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Cet.I; Bandung: Sinar Baru, 1991),
h.193.
21Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Ed.IV (Cet.II; Yogyakarta: PT.
Andi Offset, 1993), h.2.
22M. Umar dan Sartono, op. cit, h. 9.
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mengartikan manfaat yang besar-besarnya, baik bagi dirinya maupun bagi
masyarakat.23
Sedangkan pengertian bimbingan secara umum juga dikemukakan oleh
Bimo Walgito sebagai berikut.
Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada
individu atau sekumpulan individu- individu menghindari atau mengatasi
kesulitan- kesulitan dalam hidupnya, agar individu atau sekumpulan
individu  itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.24
Definisi tersebut di atas dapat dipahami bahwa pada prinsipnya bimbingan
itu merupakan pemberian pertolongan inilah yang merupakan hal yang prinsipil.
Tetapi sekalipun bimbingan itu merupakan pertolongan, namun tidak semua
pertolongan merupakan bimbingan.
Dengan demikian, dari bimbingan secara luas adalah suatu proses
pemberian bantuan yang dilakukan secara terus menerus dan secara sistematik
kepada individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar ia mampu
memahami dirinya. Mampu mentalisasikan dirinya sesuai potensi dan
kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungannya,
keluarga, sekolah maupun masyarakat.25
Bantuan yang diberikan individu ini hanya bersifat tambahan terhadap apa
yang dimiliki oleh individu yang bersangkutan yaitu berupa kemampuan dan
bakat yang terpendam selama ini.
23Ibid., h. 3.
24Bimo Walgito, op. cit, h. 4.
25Lihat M. Umar dan Sartono, op. cit., h.12.
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b. Pengertian konseling
Konseling biasa kita kenal dengan istilah penyuluhan, yang secara awam
dimaknai sebagai pemberian penerangan, informasi, atau nasehat kepada pihak
lain. Istilah penyuluhan sebagai kata konseling biasa diteima secara luas.
“Konseling sebagai cabang ilmu dan praktik pemberian bantuan kepada individu
pada dasarnya memiliki pengertian yang spesifik sejalan dengan konsep yang
dikembangkan dalam lingkup profesinya”.26
Kata konseling (counseling) berasal dari kata counsel yang diambil dari
bahasa latin yaitu counselium, artinya “bersama” atau “berbicara
bersama”. Pengertian “berbicara bersam-sama” dalam hal ini adalah
pembicaraan konselor (counselor) dengan seorang atau beberapa klien
(counselee). Dengan demikian Counselium berarti pople comong together
to gain an understanding of problem that beset them were evident”,
demikian ditulis Baruth dan Robinson dalam bukunya menjelaskan secara
singkat.27
Para ahli berbeda pendapat, namun  pada dasarnya mereka memiliki
pandangan yang sama tentang konseling, yaitu strategi wawancara atau diskusi
yang sama dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh individu.
Bimo Walgito dalam bukunya Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah
mengatakan:
Penyuluhan atau konseling adalah bantuan yang diberikan kepada
individu dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara.
Denga cara-cara sesuai dengann keadaan individu yang dihadapi untuk
mencapai kesejahteraan hidupnya.28
26Latipun, Psikologi Konseling (Cet VII; Malang  UPT. Penerbit Universitas
Muhammadiyah Malang,  2006), h. 3.
27Ibid . h. 4.
28Bimo Walgito, op cit, h. 5.
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Senada dengan Bimo Walgito, Dewa Ketut Sukardi dalam bukunya Dasar-
dasar Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah mengatakan bahwa:
Konseling (penyuluhan) adalah bantuan yang diberikan kepada klien
(konsale) dalam memecahkan masalah-masalah dengan cara face to face,
dengan cara yang sesuai dengan keadaan klien (konsele) yang dihadapi
untuk mencapai kesejahteraan hidup.29
Dari pernyataan tokoh di atas, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa penyuluhan itu tidak lain dari pada bantuan atas pertolongan dengan
sengaja yang diberikan kepada individu secara “face to face” (bertatap muka) agar
mengenal dan menemukan kemampuannya sendiri untuk dapat berfikir secara
objektif dan mengambil sikap dan pilihannya sendiri, terutama di dalam
memecahkan masalah yang dialaminya  dalam mencapai tujuan hidupnya dengan
senang dan bahagia.
Dari pernyataan tokoh di atas, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa penyuluhan itu tidak lain dari pada bantuan atas pertolongan dengan
sengaja yang diberikan kepada individu secara “face to face” (bertatap muka) agar
mengenal dan menemukan kemampuannya sendiri untuk dapat berfikir secara
objektif dan mengambil sikap dan pilihannya sendiri, terutama di dalam
memecahkan masalah yang dialaminya  dalam mencapai tujuan hidupnya dengan
senang dan bahagia.
c. Macam-macam Teori Dalam Konseling
Dalam konseling, ada beberapa macam teori yang dapat digunakan sebagai
landasan konselor yaitu teori/pendekatan psikoanalitik, humanistic, behavioral dan
sistem.
29Dewa Ketut Sukardi, Dasar-dasar Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Surabaya:
Usaha Nasional, 1993), h. 105.
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1). Pendekatan Psikoanalitik
Psikoanalitik menekankan pentingnya riwayat hidup klien (perkembangan
psikoseksual), pengaruh dari implus-implus genetic (instink), energy hidup
(libido), pengaruh dari pengalaman dini kepada kepribadian individu, serta
irasionalitas dan sumber-sumber tak sadar dari tingkah laku manusia. Konsep
psikoanalitik mengenai taraf kesadaran merupakan kontribusi yang sangat
signifikan.
2). Pendekatan Humanistic
Istilah humanistic dalam hubungannya dengan konseling, memfokuskan
pada potensi individu untuk secara aktif memilih dan membuat keputusan tentang
hal-hal yang berkaitan dengan dirinya sendiri dan lingkungannya. Para
professional yang memakai pendekatan humanistic membantu individu untuk
meningkatkan pemahaman diri melalui perasaan-perasaan mereka. Istilah
humanistic sangat luas dan memfokuskan pada individu sebagai pembuat
keputusan dan pencetus pertumbuhan dan perkembangan diri mereka sendiri.
3). Pendekatan Behavioral
Seringkali orang mengalami kesulitan karena tingkah lakunya berlebih
atau ia kekurangan tingkah laku yang pantas. Konselor yang mengambil
pendekatan behavioral membantu klien untuk belajar cara bertindak yang baru
dan pantas, atau membantu mereka memodifikasi atau mengeliminasi tingkah
laku yang berlebih. Dengan perkataan lain, membatu klien agar tingkah lakunya
menjadi adaptif dan menghilangkan maladaptif.
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Pendekatan behavioral merupakan pilihan untuk membantu klien yang
mempunyai masalah spesifik seperti gangguan, makan penyalahgunaan zat, dan
disfungsi psikoseksual. Juga bermanfaat untuk membantu gangguan yang
diasosiasikan dengan anxietas, stress, asertivitas, berfungsi sebagai orang tua dan
interaksi sasial.
4). Pendekatan Sistem
“Pendekatan sistem menekankan cara yang lebih kontekstual dalam
memandang tingkah laku”.30
d. Pengertian Islam
“Islam: agama yang dibawah oleh Nabi Muhammad Saw. Ajarannya
berdasarkan Hadits dan Al-Qur’an”.31
“Islam dari segi bahasa dapat diartikan selamat sentosa, berserah diri,
patuh, tunduk dan ta’at”.32 Sedangkan menurut istilah adalah agama yang
diwahyukan Allah kepada seluruh manusia melalui Nabi Muhammad Saw sebagai
Rasul.33
Menurut Wilfred Cantwell Smith nama Islam yang diberikan kepada
agama yang disampaikan oleh nabi Muhammad itu adalah nama yang diberikan
oleh Allah sendiri melalui Wahyu-Nya. Sebagaiman firman Allah dalam QS. Al-
Imran/3:19 yang berbunyi:
30 Ibid,. h. 16.
31R.Suyoto Bakri Sigit Suryanto, op. cit, h, 231.
32Andi Rasdiyanah, Pendidikan Agama Islam (Cet. II; Bandung: Lubuk Agung, 1995), h,
132.










“Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah berselisih
orang-orang yang telah diberi Kitab kecuali setelah mereka memperoleh
ilmu, karena kedengkian di antara mereka. Barangsiapa ingkar terhadap
ayat-ayat Allah, maka Sesungguhnya Allah sangat cepat perhitungan-
Nya”.34






“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah




Pembinaan merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk mengubah
sesuatu ke arah yang lebih baik, pembinaan yang dilakukan bisa terlaksana secara
individu maupun secara kelompok, maksud dan tujuan dari pembinaan ini agar
apa yang dimiliki bisa ditingkatkan paling tidak bisa dipertahankan.
34 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Bandung: PT Syaamsil Cipta
Media, 1987),  h. 52.
35Ibid,  h. 107.
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Adapun pembinaan yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah
merupakan suatu pembinaan kepribadian yang di mana mendidik remaja untuk
bisa mandiri, dapat bertanggung jawab, dan dapat menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang mereka hadapi. Pembinaan ini, juga merupakan salah satu
proses yang dilakukan untuk merubah tingkah laku individu kepada yang lebih
baik serta membentuk kepribadian dan melahirkan remaja yang berkhlak mulia
sehingga apa yang dicita-citakan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
b. Pengertian akhlak
“Menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlak ialah bentuk jamak dari
khuluq, (khuluqun) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, muru’ah atau
segala sesuatu yang sudah menjadi tabi’at”.36
Dalam buku Sistem Etika Islam (Akhlak Mukliah) mengartikan akhlak
menurut  etimologi, kata akhlak berasal dari kata bahasa Arab ق ﻼﺧا ( )
bentuk jamak dari mufradnya khuluq (ﻖﻠﺧ), yang berarti “budi pekerti”.
Sinonimnya etika dan moral. Etika berasal dari bahasa latin, etos berarti
kebiasaan, moral berasal dari bahasa latin, mores juga berarti kebiasaan.37
Sedangkan dari sudut istilah (terminologi), para ahli berbeda pendapat
namun intinya sama yaitu tentang perilaku manusia sebagai berikut:
a. Abdul Hamid mengatakan akhlak ialah ilmu tentang keutamaan yang
harus dilakukan dengan  cara mengikutinya sehingga jiwanya terisi
dengan kebaikan, dan tentang keburukan yang harus dihindarinya
sehingga jiwanya kosong (bersih) dari segala keburukan.38
36Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, Edisi 1-7 (Jakareta: PT Rajagrafindo Persada, 2008), h.
2-3.
37Rachmat Djanika, Sistem Ethika Islam (Akhlak Mulia) , (Surabaya: Pustaka Islam,
1985), h.25.
38Lihat, M. Yamin Abdullah. Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, .Ed. 1( Cet. I;
Jakrta: Amzah, 2007),  h. 3.
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b. “Ibrahim Anis mengatakan akhlak adalah ilmu yang objeknya
membahas nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan manusia, dapat disifatkan
baik dan buruknya”.39
c. “Ahmad Amin mengatakan akhlak adalah kebiasaan baik (akhlaqul
karimah) dan buruk (aklaqul madzmumah)”.40
d. “Soegarda Poerbakawatja mengatakan akhlak adalah budi pekerti,
watak, kesusilaan, dan kelakuan baik yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang
benar terhadap khaliknya dan terhadap sesama manusia”.41
e. Hamzah Ya’qub mengemukakan pengertian akhlak sebagai berikut:
1) “Akhlak ialah ilmu yang menentukan batas  antara baik dan
buruk, antara terpuji dan tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir
dan batin”.42
2) “Akhlak ialah ilmu pengetahuan ynag memberikan pengertian
tentang baik buruk, ilmu yang mengajarkan pergaulan manusia dan menyatakan
tujuan mereka yang terakhir dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka”.43
Secara etimologi akhlak adalah karacter, disposition dan moral
constitution. Al-Gazali berpendapat manusia memiliki citra lahiria yang
disebut dengan khalq, dan citra batiniya yang disebut dengan khulq. Khalq








Sedangkan Menurut Muhammad Iman Al-Din Ismail secara
terminology akhlak dan sykhshiyah dalam literature klasik digunakan
secara bergantian karena memiliki makna satu. Namun dalam literature
moderen, keduanya dibedakan karena memiliki konotasi makna. Akhlak
merupakan usaha untuk mengevaluasi kepribadian, atau evaluasi sifat-sifat
umum ynag terdapat pada prilaku pribadi dari sudut baik-buruk, kuat-
lemah dan muliah-rendah.45
Ukuran baik buruk suatu akhlak tidak ada kesepakatan yang secara jelas
mengenainya namun sudah jelas bahwa akhlak yang baik yaitu yang sesuai
dengan norma agama dan adat istiadat yang berlaku sedangkan yang buruk yang
tidak sesuai dengan norma agama dan adat istiadat. Namun disisi lain dikatakan
bahwa untuk mengukur akhlak perlu diperhatikan hal-hal berikut:
a) Adat istiadat
b) Mazhab (paham) Hedonisme
c) Kelezatan menurut pandangan mereka
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hukum akhlak adalah tindakan
atau perbuatan yang disengaja dilakukan oleh manusia.
4. Pola-pola dalam pembinaan akhlak remaja
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang majemuk, kondisi remaja
yang merupakan bagian dari masyarakat itu menjadi majemuk pula. Kemajuukan
ini antara lain ditandai dengan perbedaan kebudayaan, kehidupan sosial, tingkat
ekonomi, tingkat pendidikan dan sebagainya.
Melihat dari kondisi kemajemukannya maka pola dalam pembinaan akhlak
remaja hendaknya dibentuk dari realitas yang hidup dan berkembang di tengah-




tengah kehidupan masyarakat. Untuk itu, agar pembinaan akhlak remaja
dialkukan secara efektif dcan efesien perlu ditetapkan yang menjadi sasaran dalam
pembinaan, sasaran yang dimaksud itu dapat dikelompokkan sebagai berikut.
a. Pembinaan keimanan/ketakwaan
Pembinaan keimanan/ketakwaan dimaksudkan untuk membentuk dan
menciptaskan remaja-remaja yang beriman dan bertakwa yang dapat memberikan
banyak manfaat kepada semua manusia dan lingkungannya.46
b. Pembinaan jasmani
Pembinaan dibidang ini mencakup kesehatan remaja utamanya
kesehatan jasmani, kesehatan jasmani merupakan hal yang sangat penting untuk
menunjang dalam pembinaan yang bias melahirkan kondisi jasmani yang sehat
dan kuat.47
Pembinaan jasmaniah juga juga dimaksudkan agar setiap remaja
menyadari bahwa Islam menuntut pemeluknya memiliki tubuh yang sehat,
kuat dan tangkas, sehingga mempu melaksanakan tugas dan kewajiban,
baik terhadap Tuhan-Nya, maupun terhadap sesama manusia dan alam
lingkungannya.48
c. Pembinaan intelektual
Pembinaan intelektual bertujuan untuk mengembankan daya fikir atau
kemampuan intelektulitas remaja agar dapat memamahami dan menggunakan
ilmu pengetahuan serta tekhnologi sesuai dengan ajaran agama, sehingga biasa
46Lihat, Departemen Agama RI, Badan Penelitian dan pengembangan Agama proyek





melahirkan remaja ilmuan dan cendikiawan muslim yang dapat bertanggung
jawab.49
d. Pembinaan idiologi
Pembinaan idiologi remaja dalam rangka  untuk membina bangsa dan
kepribadian nasional , remaja merupaka integritas bangsa Indonesi dan harus
dibina dan dikembangkan sehingga bisa menjadi penerus perjuangan untuk
mencapai tujuan nasional yaitu masyarakat adil dan makmur.50
e. Pembinaan keterampilan/kerja dan profesi
Pembinaan keterampilan bertujuan mempersiapkan remaja secara fisik,
mental dan spiritual untuk manjadi tenaga kerja yang mampu menciptakan
lapangan kerja. Islam menuntun pemeluknya untuk bekerja keras dalam mencapai
keridaan Allah Swt, 51dengan kesadaran ini remaja akan memiliki motivasi yang
kuat untuk menjadi tenaga kerja yang terampil, kreatif, professional dan
bertanggun jawab.
f. Pembinaan kepemimpinan/patriotism
Pembinaan kepemimpinan dilakukan dalam rangka membina dan
mengembangkan kader-kader pemimpin ummat yang dapat menjadi kebanggaan
bangsa, sehingga melahirkan remaja yang memiliki sifat kepemimpinan,






B. Hambatan-hambatan Dalam Pembinaan Akhlak Remaja
Beberapa yang menjadi penghambat dalam pembinaan akhlak remaja
adalah kurangnya tenaga penyuluh, partisipasi masyarakat di bidang pendidikan
kurang, lokasi Desa yang terpencil, pengetahuan masyarakat tentang keagamaan
kurang. Kemudian ada tiga aliran  yang yang bisa mempengaruhi pembinaan
akhlak remaja pada umunya yaitu :
Pertama  “Menurut Aliran Nativisme bahwa faktor yang paling
berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawaan dari
dalam yang bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat, akal, dan lai-lain”.53
Jika seseorang sudah memiliki kecenderungan atau pembawaan yang baik maka
dengan sendirinya orang tersebut akan manjadi baik.
Kedua “Menurut aliran Empirisme (aliran ilmu pengetahuan dan filsafat
berdasarkan metode empiris) bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap
pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial”.54
Ketiga sedangkan menurut aliran Konverjensi (mengarahkan kepada
satu titik pertemuan) berpendapat pembentukan akhlak dipengaruhi oleh
faktor internal, yaitu pembawaaN si anak, dan faktor luar, yaitu pendidikan
dan pembinaan yang dibuat secara khusus, atau melalui interaksi dalam
linbkungan  sosial.55




C. Langkah-langkah dalam Pembinaan Akhlak Remaja
1. Langkah dalam pembinaaN akhlak
Ada beberapa langkah yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan
prinsip-prinsip manajemen moderen sebagai berikut:
a. “Perencanaan planning : yaitu merencanakan setiap kegiatan
pembinaan yang akan dilakukan dengan sebaik-baiknya”.56 Langkah-langkah
awal dalam melakukan perencanaan yaitu:
1) “Melakukan identifikasi tErhadap berbagai kemampuan yang
dimiliki, baik tenaga, biaya maupun fasilitas” 57
2) “Mempertimbangkan semua peluang dan kesempatan yang tersedia
tampa melupakan faktor yang mungkin menghambat atau menggagalkan rencana
selanjutnya”.58
3) “Memperhatikan semua kegiatan, apakah dalam pembinaan ini
betul sebagai kebutuhan remaja bukan cuman sekedar keinginan memenuhi
keinginan segelintir remaja”.59
b. Pengorganisasian (organizing): yaitu mengatur dan mengorganisasikan
semua tenaga dan fasilitas yang dimiliki. Diatntaranya merumuskan pembagian
tugas dan wewenang para pelaksana.60
56 Departemen Agama RI, Badan Penelitian dan pengembangan Agama proyek












Dalam penelitian, untuk mendapatkan data yang akurat, sebagai mana
layaknya suatu penelitian ilmiah, maka penulis akan menggunakan metode
penelitian sebagai berikut :
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif karena
pokok yang akan diteliti adalah manusia sebagai objek yang sifatnya hetorogen
dan abstrak. Ukuran data kualitatif adalah logika dalam menerima dan menolak
sesuatu yang dinyatakan berupa kalimat, yang dirumuskan setelah mempelajari
sesuatu secara cermat. Data kulitatif tidak memiliki pembanding yang pasti,
karena kebenaran yang ingin dibuktikan bersifat relatif.62Metode deskriptif dapat
diartikan sebagai prosedur atau cara memecahkan masalah penelitian dengan
memaparkan keadaan objek yang diselidiki (seseorang, lembaga, masyarakat dan
lain-lain) sebagaimana adanya, berdasarkan fakta-fakta yang aktual.63
Penelitian kualitatif bermaksud mengungkapkan masalah nyata di
lingkungan sumber datanya. Sumber data dalam kondisi sewajarnya (natural
setting). Oleh karena itu penelitian harus dilakukan terhadap sumber data dalam
62Lihat, Hadari  Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Cet. II;
Yogyakarta: Gadja Mada University Press, 1995), h.209.
63Lihat, Ibid,. h. 67.
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keadaan asli atau sebagaimana keadaannya sehari-hari.64 Sumber data tidak boleh
dibawa ke dalam situasi formal untuk mengumpulkan data yang mengakibatkan
data yang terkumpul mengalami manipulasi. Penelitian tergantung pada
kemampuan peneliti dalam mempergunakan instrument (alat) yang tidak merubah
situasi sewajarnya menjadi situasi yang berlangsung datanya. Instrumen yang
dipergunakan adalah berbagai jenis catatan seperti yang digunakan pada teknik
observasi dan wawancara.
Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur atau cara
memecahkan masalah penelitian dengan memaparkan keadaan objek yang
diselidiki (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) sebagaimana
adanya, berdasarkan fakta-fakta yang aktual.65
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, maka peneliti juga
menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasikan. Kemudian dalam
penelitian ini yang lebih banyak membantu peneliti yaitu yang bersifat
longitudinal.
Peneliti bertindak sebagai pengamat. Peneliti hanya membuat kategori
perilaku, mengamati gejala, dan mencatat dalam buku observasinya. Dengan
suasana alamiah dimaksudkan bahwa peneliti terjun kelapangan. Peneliti tidak
berusaha memanipulasi variable, karena kehadirannya mungkin mempengaruhi
perilaku gejala (reactive measure), peneliti berusaha memperkecil pengaruh ini.66
64Lihat, Ibid, h. 210-211.
65 Lihat, Ibid,  h. 67.
66Lihat, Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet.VIII; Jakarta:




Data primer adalah pengumpulan data yang dilakukan secara langsung
pada lokasi penelitian atau objek yang diteliti dan berdasarkan data yang diperoleh
dari informan. Secara teknis informan adalah orang yang dapat memberikan
penjelasan yang lebih detail dan konfrehensif mengenai apa, siapa, di mana,
kapan, bagaimana, dan mengapa. Dalam penelitian ini yang menjadi informan
kunci adalah kepala Desa, penyuluh agama, remaja, dan orang tua remaja itu
sendiri.
2. Data skunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh untuk mendukung data primer.
Data sekunder yang digunakan antara lain yaitu melalui dengan studi kepustakaan
dengan cara mempelajari dan mengutip dari berbagai konsep yang terdiri dari
banyaknya literatur baik dari buku, jurnal, majalah, koran dana karya tulis lainnya
ataupun dengan memanfaatkan dokumen tertulis, gambar, foto-foto, atau benda-
benda lain yang berkaitan dengan aspek yang diteliti.
C. Metode Pendekatan
Ada dua metode pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini
diantaranya yaitu:
1. Pendekatan Psikologi
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa yang diperoleh secara
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa
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itu.67 Psikologis berbicara tentang tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai
gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologis mengamati tentang tingkah laku
manusia yang dihubungkan dengan tingkahlaku yang lainnya dan selanjutnya
dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.68
2. Pendekatan Agama
Pendekata agama merupakan pendekatan yang banyak memberikan
siraman rohani dan kalbu terhadap individu (remaja) dan memberikan pemahaman
tentang agama yang bisa menjadi benteng dalam dirinya.
D. Tehnik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini meliputi penelitian kepustakaan (Library Risearch)
dan penelitian lapangan (field research).
1. Riset kepustakaan (Library Risearch), adalah dilakukan mencari data atau
informasi riset melaui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan-
bahan  publikasi yang tersedia di perpustakaan, yaitu:
a) Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip dari bahan referensi yang
berkaitan dengan pembahasan tanpa mengubah redaksi kalimat, isi serta makna.
b) Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip dari bahan referensi yang
berkaitan dengan pembahasan dalam bentuk ikhtisar, uraian atau ulasan sehingga
67 Lihat, W.A Gerungan, Psikologi Sosial (Cet. II; Bandung: PT. Refika Aditama, 2009),
h. 1.
68Lihat, Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Malang
Press, 2008), h. 55.
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terkadang terdapat perbedaan dari konsep aslinya, namun tidak mengubah ataupun
mengurangi makna dan tujuan yang dimaksudkan.
2. Riset lapangan (field research), riset lapangan ini adalah melakukan
penelitian di lapangan untuk memperoleh data atau informasi dengan mengamati
secara langsung objek penelitian dimana peneliti terjun langsung ke lokasi
penelitian yang telah ditentukan.69
Pengumpulan data di lapangan atau lokasi dilakukan dengan menggunakan
teknik pengumpulan data berupa:
a) Observasi
Yaitu cara yang ditempuh untuk mengamati kondisi lapangan penelitian,
yaitu pengamatan langsung maupun tidak langsung yang akan dilakukan di daerah
penelitian.
b) Wawancara
Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan
secara langsung informasi-informasi atau keterangan.70Wawancara merupakan
cara yang ditempuh untuk mendapatkan informasi dari informan demi
memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. Wawancara ditujukan
dengan jalan mengajukan pertanyaan langsung kepada sumber informasi tersebut
dengan pertanyaan yang telah di persiapkan.
69Lihat, Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan komunikasi, Ed. 1 (Cet.
IV; Jakarta: PT  RajaGrafindo Persda, 2008), h, 31-32.
70 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, op. cit, h. 83.
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c) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. “Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya
catatn harian, sejarah kehidupan, cerita biografi, perarturan kebijakan,
sedangkan yang dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar
hidup,sketsa dan lain-lain.71
Dari keterangan yang telah di kemukakan tersebut dapatlah di pahami
bahwa dokumentasi sebagai alat suatu penelitian yang dimaksudkan adalah
mengunakan bukti-bukti mata dan kenyataan atau kejadian yang telah ada
sekaligus sebagai data dalam suatu penelitian.
E. Tehnik Analisis Data
Data yang diperoleh melalui instrumen penelitian (wawancara, observasi,
dan dokumentasi) yang diperoleh dari hasil penelitian masih memerlukan
pengkajian dan analisis lebih lanjut. Untuk itu perlu teknik analisis data sehingga
data yang diperoleh dapat menunjang proses penelitian.
Oleh karena itu penelitian ini berbentuk suatu penjelasan yang
menggambarkan keadaan, proses, peristiwa tertentu, maka analisis data yang
digunakan adalah analisis data kualitatif.
Tehnik analisis data dimaksudkan bahwa data yang diperlukan dalam
pembahasan ini yang bersifat kualitatif. Karenanya untuk menemukan apa yang
diinginkan penulis adalah untuk mengolah data yang ada, selanjutnya
71Sugiyono, Memahami Penelitan Kualitatif (Cet. IV; Bandung: CV Alfabeta, 2008), h.
82.
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diidentipikasikan dalam bentuk konsep yang dapat mendukung obyek. Dalam
mengolah data tersebut digunakan metode sebagai berikut:
1. Metode deduktif, yaitu bahwa untuk memperoleh data yang bersifat
umum, maka penulis bertitik tolak pada analisa data yang bersifat khusus.
2. Metode induktif, yaitu metode yang digunakan di dalam pengambilan
keputusan dengan berdasarkan fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian
menganalisanya untuk menentukan generalisasi yang bersipat umum.
3. Dalam penetapan kesimpulan penulis juga mempergunakan metode
komparatif, yakni membanding-bandingkan di antara beberapa data yang berbeda-
beda mengenai suatu informasi yang mempunyai unsur persamaan.
Langkah-langkah analisis data kualitatif adalah sebagai berikut:
a) “Reduksi data, data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci”.72 Informasi dari
lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih sistematis, serta
ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan.
b) Display data, untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian-
bagian tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada tahap ini peneliti berupaya
mengklarifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok permasalahan yang
diawali dengan pengkodean pada setiap sub pokok permasalahan.
c) “Penarikan kesimpulan dan verifikasi data, adalah merupakan temuan




dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian
dengan makna yang terkandung dengan konsep dasar penelitian. Verifikasi
dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuaian data dengan maksud yang





A. Gambaran Umun Lokasi Penelitian
1. Letak dan lingkungan Desa Keera
Desa Keera adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Keera. Desa ini
mempunyai luas + 23,15 Ha dan terletak di sebelah utara kota Sengkang dengan
jarak + 60 Km yang merupakan ibu kota Kabupaten Wajo, penduduk asli adalah
suku Bugis dan beragama Islam.
Adapun batas-batas wilayah Desa Keera sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Lauwa dan Kelurahan Ballere
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Lajope
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Lalliseng
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Ballere
2. Penduduk
Masyarakat Desa Keera berasal dari suku Bugis, di Desa Keera terdapat 3
(tiga)  Dusun yaitu Dusun Lawatanae, Dusun Duppawallie, Dusun Babana.
Menurut data Dari Sekdes Desa Keera jumlah penduduk kurang lebih
1592 jiwa, dengan 423 kepala keluarga,. Mata pencaharian penduduk Desa Keera
adalah sebagai petani, pedagang, nelayan dan perkebunan.
3. Kelembagaan Desa




c. Badan Perwakilan Desa (BPD)
d. Kelompok Tani
e. Pembinaan Kesejahtraan Keluarga (PKK)
4. Sosial budaya
a. Upacara adat/keagamaan
Masyarakat desa Keera pada umumnya masih kental dengan adat istiadat
dalam melaksanakan acara seperti dalam acara pernikahan, haqikah, dan lai-lain
sebagainya.
Pelaksanaan upacara adat istiadat masih kental dan tetap dipertahankan
oleh masyarakat di Desa Keera dengan berbagai ritual. Acara keagamaanpun
sering dibaurkan dengan adat istiadat yang ada di Desa Keera seperti
memperingati hari-hari besar agama Islam. Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut
masyarakat selalu berpartipasi dan saling membantu antar sesama dalam acara
adat maupun keagamaan.
b. Kerjasama dan solidaritas
Tingkat kegotong royongan yang ada di Desa Keera masih sangat kental
dilakukan oleh masyarakat tersebut, beberapa bentuk gotong royong yang sering
dilakukan masyarakat Keera yaitu pelaksanaan hari-hari besar agama Islam seperti
hari Raya Idul Fitri dan hari Raya Idul Adha, gotong royong dalam pesta
pernikahan, gotong royong dalam pesta paneng.
5. Ekonomi dan sumber daya alam
Beberapa yang menjadi penunjang dalam perekonomian masyarakat Desa







Masyarakat Desa Keera pada umumnya memanfaatkan lahan yang ada
sebagai persawahan dan perkebunan. Sebagian besar lahan merupakan lahan
pertanian tadah hujan yang cukup subur dan cocok untuk di jadikan sawah. Akan
tetapi, perbedaan antara  sawah yang ada di Desa Keera dengan sawah yang ada di
daerah lain dan sekitarnya terletak pada sistem pengairan (irigasi). Petani di Desa
Keera memanfaatkan air hujan untuk mengairi sawah mereka, sehingga hasil
pertanian di Desa Keera pada dasarnya hanya sekali dalam setahun. Sedangkan di
Desa tetangga memanfaatkan saluran irigasi yang telah ada.
6. Pendidikan
Infrastruktur dan Pelayanan Pendidikan
Desa Keera hanya terdapat 1 (satu) sekolah dasar, 1 (satu) taman kanak-
kanak. Dalam lima tahun terkhir ini jumlah sekolah tetap dan jumlah guru
bertambah, kondisi sekolah dan peralatan belajar mengajar masih kurang
memadai dan masih membutuhkan bantuan dan  perhatian dari pemerintah.
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B. Kondisi Remaja Yang Objektif Di Desa Keera Kecamatan Keera Kabupaten
Wajo
Kondisi remaja yang objektif di desa Keera memilki karakter yang
berbeda-beda, ada yang memiliki perilaku yang baik dan ada pula yang memiliki
perilaku yang kurang baik, kebanyakan dari mereka yang memiliki tingkah laku
yang baik adalah merupakan remaja yeng berlatar belakang dari keluarga yang
selalu menerapkan tentang adat kesopanan, pengetahuan agama dan tingkah laku
yang baik dalam bermasyarakat, akan tetapi tidak semua remaja yang memiliki
latar belakang orang tua seperti itu akan melahirkan remaja yang beraklak mulia,
begitupun juga sebaliknya tidak semua remaja yang mempunyai latar belakang
keluarga yang kurang dalam menerapkan tata kesopanan dan bimbingan
keagamaan kepada anaknya selamanya memiliki tingkah laku yang buruk. Faktor
lingkungan yang ada di sekitarnya yang bisa mempengaruhi tingkahlaku remaja
tersebut.
Beberapa remaja di Desa Keera cenderung melakukan hal-hal yang
membahayakan dirinya sendiri dan meresahkan sebagian masyarakat yang ada di
sekitarnya. Beberapa remaja di Desa Keera mempunyai latar pendidikan yang
kurang, dalam artian tingkat dari pendidikannya hanya setara dengan SD (sekolah
dasar) bahkan ada yang tidak tamat SD, sehingga remaja yang mempunyai latar
belakang pendidikan yang kurang memiliki pemikiran sangat mudah untuk
dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya, itu di akibatkan karena kurangnya
perhatian dan bimbingan dari orang tua. Bahkan remaja yang masih melanjutkan
jenjang pendidikan sampai SMP dan SMA juga sering melakukan hal-hal yang
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membahayakan dirinya dan meresahkan sebagian masyarakat yang ada di
sekitarnya.
Olehnya itu, pembinaan akhlak remaja melalui bimbingan konseling Islam
di Desa Keera Kecamatan Keera Kabupaten Wajo sangat penting dalam
memperlihatkan hasil yang cukup baik. Akan tetapi hal tersebut tidak akan
terlaksana tanpa adanya bantuan dan dorongn dari keluarga dan masyarakat.
Karena pembinaan tersebut kadangkala tidak sesuai dengan apa yang kita
harapkan karena dipengaruhi berbagai hal seperti dipengaruhi oleh lingkungan,
pergaulan remaja dan pengaruh media komunikasi yang semakin global, pengaruh
media komunikasi tersebut seperti: Hp, televisi dan bentuk-bentuk hiburan
lainnya.
Orang tua mempunyai peranan yang besar dalam memberikan bimbingan
terhadap anak-anaknya secara terus-menerus. Hal ini sangat menentukan dalam
pembinaan akhlak remaja dan terlebih khusus lagi pada remaja yang ada di Desa
Keera Kecamatan Keera Kabupaten Wajo.
Pembinaan ini merupakan tanggung jawab sepenuhnya oleh orang tua.
Karena orang tua merupakan orang yang pertama dikenal oleh anak, maka hal ini
adalah mutlak dan wajib dikerjakan, karena merupakan perintah dari Allah.










“Wahai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai kepada Allah
terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan”.74
Ayat di atas menunjukkan bahwa memberikan bimbingan kepada anggota
keluarga merupakan suatu kewajiban supaya terhindar dari siksaan api neraka.
Berarti dalam hal ini melindungi diri dari kehancuran, juga melindungi keluarga
dari kehancuran api neraka. Sebagaimana dibutuhkannya perlindungan hari
akhirat, maka lebih dibutuhkan perlindungan di masa kehidupan di dunia. Karena
yang kita tanamkan di masa hidup di dunia, akan dipetik hasilnya di akhirat nanti.
Seperti yang disampaikan oleh Nur Aisya, guru TK/TPA yang
menyatakan bahwa:
Pembinaan akhlak dalam bentuk bimbingan itu harus dilakukan oleh
orang tua secara maksimal dan terus menerus tanpa menyerah. Pembinaan
akhlak melaui bimbingan terutama bimbingan agama itu pertama kali dia
dapat dari lingkuangan keluarga atau dari kedua orang tuanya, karena yang
pertama kali menjadi guru kita di dunia ini adalah kedua oarang tua.75
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembinaan akhlak remaja
melalui bimbingan konseling Islam di Desa Keera Kecamatan Keera Kabupaten
Wajo sangat besar terutama penerapannya dalam keluarga atau rumah tangga
dalam bentuk keteladanan dari orang tua itu sendiri.
74 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Bandung: PT Syaamsil Cipta
Media, 1987),  h. 560.
75 Nur Aisya, Guru Tk/TPA sekaligus warga Desa Keera, Wawancara oleh penulis di
Desa Keera Dusun Lawatanae, pada tanggal 19 Juli 2013.
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Beberapa yang harus dilakukan oleh orang tua dalam pembinaan akhlak
remaja, antara lain adalah:
a. Orang tua sebagai panutan
Anak selalu bercermin dan bersandar kepada lingkungannya yang terdekat.
Dalam hal ini tentunya lingkungan keluarga yaitu orang tua. Orang tua harus
memberikan teladan yang baik dalam segala aktivitasnya kepada anak.76 Jadi
orang tua adalah sandaran utama seorang remaja dalam melakukan segala
pekerjaan, kalau orang tua mendidik anaknya dengan baik, maka baik pula
pembawaan anak tersebut, begitupun sebaliknya.
b. Orang tua sebagai motivator
Seorang remaja mempunyai motivasi untuk bergerak dan bertindak, apa
bila ada sesuatu dorongan dari orang lain, terkhusus dorongan dari orang tua. Hal
ini sangat diperlukan terhadap remaja yang masih memerlukan dorongan.
Motivasi bisa dalam bentuk dorongan, pemberian penghargaan, pemberian
harapan atau hadiah yang wajar, dalam melakukan aktivitas yang selanjutnya
dapat memperoleh prestasi yang memuaskan.77 Dalam hal ini orang tua sebagai
motivator yang senantiasa memberikan dorongan dalam segala aktivitas remaja.
Karena dengan motivasi yang diberikan oleh orang tua tersebut dapat
mempengaruhi tingkah laku remaja tersebut.
c. Orang tua sebagai cermin utama
76 Lihat, Mohammad Tabrani. ZA, Kajian Ilmu Pendidikan Islam (Selangor: Al-
Jenderami Press, 2005) hal. 120.
77LIhat, Ibid, h. 123.
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Orang tua adalah orang yang sangat dibutuhkan serta diharapkan oleh
remaja. Karena bagaimanapun mereka merupakan orang yang pertama kali
dijadikan sebagai figur dan teladan di rumah tangga. Selain itu, orang tua juga
harus memiliki sifat keterbukaan terhadap anak-anaknya, sehingga dapat terjalin
hubungan yang akrab dan harmonis antara orang tua dengan anaknya. Sehingga
nantinya remaja tersebut mendapatkan tempat untuk berdiskusi dalam berbagai
masalah, baik yang berkaitan dengan pendidikan, ataupun yang berkaitan dengan
pribadinya.78 Disinilah peranan orang tua dalam menentukan perilaku remaja,
kalau orang tua memberikan contoh yang baik, maka remaja pun akan mengambil
contoh baik tersebut, dan begitupun sebaliknya.
Setelah remaja tersebut keluar dari rumah, maka dia akan memasuki
lingkungan selanjutnya yaitu lingkungan masyarakat yang di dalamnya berbagai
macam kelompok dan biasanya mereka menyatukan diri dalam kelompok-
kelompok atau dalam bentuk organisasi tersebut yang dapat memberikan manfaat
kepada anggotanya dan semua masyarakat secara umum, namun tidak semua
kelompok memberikan manfaat yang baik bagi angotanya maupun kepada
masyarakat yang ada di sekitarnya. Di sinilah fungsi seorang konselor dalam
memberikan bimbingan terhadap remaja yang ada di lingkungan masyarakat,
bukan cuma itu seluruh lapisan masyarakat bertanggung jawab dalam bimbingan
dalam rangka untuk pembinaan akhlak remaja terkhususnya yang ada di Deasa
Keera.
Nur Aisya mengatakan bahwa:
78Lihat, Muhammad Taqi Falsafi, Anak Antara Kekuatan Gen dan Pendidikan (Bogor:
Cahaya, 2003), hal. 83
48
Mendidik dan mebimbing  remaja  kita harus membentuk sebuah
kelompok untuk memudahkan kita dalam mendidik mereka seperti
membentuk remaja masjid  dan banyak melibatkan mereka dalam
kegiatan-kegiatan keagamaan.79
Bentuk-bentuk bimbingan konseling Islam yang diberikan oleh pengurus
Mesjid menurut Laita selaku imam masjid bahwa:
Dengan banyak melibatkan mereka dalam kegiatan keagamaan,
kemudian pemberian siraman rohani kepada mereka sebagai bekal
nantinya dalam berinteraksi di tengah-tengah masyarakat, supaya mereka
tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan yang ada di sekitarnya.80
Dengan adanya pembinaan tersebut bisa melahirkan remaja yang
berakhlak mulia yang tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya. Akan
tetapi semua itu tidak akan bisa terlakasana tampa ada dukungan dari kedua orang
tua.
Cara lain dalam pembinaan terhadap remaja adalah dengan mencari
pekerjaan yang benar serta seimbang dengan tenaganya dan kemampuannya. Hal
ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Wellang bahwa: Kalau remaja
yang tidak lagi melanjutkan sekolah, dari pada mondar-mandir di kampung, orang
tua harus mencarikan pekerjaan yang memungkinkan sesuai dengan
kemampuannya, seperti pergi ke sawah atau berjualan. Setidaknya hal ini dapat
mencukupi untuk kesehariannya (bagi laki-laki), di samping sebagai tempat
mencari kesibukan diri dan dapat terhindar dari pengaruh yang ada di sekitarnya.
79 Nur Aisya, Guru Tk/TPA sekaligus warga Desa Keera, Wawancara oleh penulis di
Desa Keera Dusun Lawatanae, pada tanggal 19 Juli 2013.
80Laita, Imam  MAsjid Al-Munawwara, Wawancara oleh penulis di Desa Keera Dusun
Lawatanae, pada tanggal 24 Juli 2013
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Tapi kalau bagi remaja perempuan itu tidak jadi masalah, karena remaja
perempuan biasanya lebih banyak di rumah membantu ibunya.81
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa sala satu cara
pembinaan remaja yaitu harus diberikan pekerjaan yang sesuai dengan
kemampuannya, pekerjaan apa saja yang penting halal bisa dijadikan sebagai
kesibukan, setidaknya akan mencukupi uang jajannya serta dapat menghindari si
anak dari perbuatan yang dapat merugikan dirinya dan orang lain..
Sedangkan cara pembinaan yang dilakukan oleh orang tua terhadap
anaknya yang tidak melanjutkan sekolah di Desa Keera adalah menyuruh anaknya
untuk membantu mereka bekerja supaya remaja tersebut disibukan dengan
pekerjaanya, sehingga remaja tersebut tidak berpikir sesuatu yang akan merusak
dirinya.
C. Upaya-upaya Yang Dilakukan Dalam Pembinaan Akhlak Remaja Melalui
Bimbingan Konseling Islam Di Desa Keera Kecamatan Keera Kabupaten
Wajo
Upaya-upaya yang dilakukan dalam pembinaan akhlak remaja, menurut
Asrianto selaku Guru pembina di sekolah dasar  bahwa:
81Wellang,, warga Desa Keera, Wawancara oleh penulis di Desa Keera Dusun
Lawatanae, pada tanggal 20 Juli 2013.
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“Dalam memberikan bimbingan terhadap remaja yang harus dilakukan
oleh orang tua ada dua macam, yaitu dalam bentuk lisan dan dalam bentuk
praktek/keteladanan”.82
1. Bimbingan dan konseling dalam bentuk lisan
Bimbingan dalam bentuk lisan maksudnya memberikan bimbingan dan
penyuluhan kepada remaja dengan secara langsung dalam bentuk lisan. nasehat-
nasehat yang baik, teguran dan lainnya.
Bimbingan dan penyuluhan ini paling tepat dilakukan oleh orang tua
terhadap anak-anaknya dalam rumah tangga. pembinaan dalam keluarga
dilakukan oleh orang tua mulai dari pendidikan perilaku sejak dini.
Dalam bimbingan konseling dalam bentuk lisan ini seperti dengan
menggunakan metode ceramah dan konseling.
a. Ceramah
Menurut M. Basyiruddin Usman yang dimaksud metode ceramah adalah
teknik penyampaian pesan pengajaran yang sudah lazim disampaikan oleh para
tokoh agama dari dulu.83 Ceramah diartikan sebagai suatu cara penyampaian
bahan secara lisan oleh tokoh agama atau juru dakwah.84 Sedangkan dalam kamus
82 Asrianto, Guruh Pembina,, Wawancara oleh penulis di Desa Keera Dusun Lawatane,
pada tanggal 20 Juli 2013.
83M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
Cet. I, h. 32.
84Ibid.
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besar bahasa Indonesia disebutkan yang dimaksud dengan metode ceramah adalah
”cara belajar mengajar dengan menyampaikan materi melalui ceramah”.85
Ceramah yang diberikan kepada remaja adalah menyampaikan materi-
materi keagamaan yang dapat mempengaruhi individu/remaja maupun secara
kelompok agar supaya timbul kesadaran dalam dirinya dan penghayatan serta
pengamalan terhadap ajaran agama yang disampaikan kepadanya tanpa adaya
unsur paksaan, letak dari keberhasilan dalam pembinaan akhlak remaja melalui
ceramah tersebut adalah ketertarikan individu/remaja terhadap apa yang kita
sampaikan dan apa yang kita berikan kepada mereka, sehingga menghindarkan
remaja dari hal-hal yang negatif dan mengarahkan ke arah yang lebih positif.
b. Konseling
“Menurut Carl Rogers, seorang pisikologi humanistic terkemuka,
berpandangan bahwa konseling merupakan hubungan terapi dengan klien yang
bertujuan untuk melakukan perubahan self (diri) pada pihak klien”.86
Konseling dapat dipahami bahwa pertemuan counselor dengan klien
secara induvidual, dimana terjadi suatu hubungan yang ditandai dengan
keharmonisan, kesesuaian, kecocokan, dan saling tarik menarik, hubungan ini
dimulai dengan persetujuan, kesejajaran, kesukaan, dan persamaan, jika sudah
terjadi persetujuan dan persamaan, timbullah kesukaan terhadap satu dengan yang
lain.  Kounselor berusaha memberikan bantuan untuk pengembangan pribadi klien
serta dapat mengantisipasi masalah-masalah yang dihadapi.
85 R.Suyoto Bakri Sigit Suryanto, op. cit, h, 380.
86Dewa Ketut Sukardi, op. cit, h . 4.
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Menurut Rogers (Adams dan Gullotta,) ada lima ketentuan yang harus
dipenuhi untuk membantu remaja.
1) Kepercayaan
2) Kemurnian hati
3) Kemampuan mengerti dan menghayati (empaty) perasaan remaja
4) Kejujuran dan
5) Mengutamakan persepsi remaja sendiri.87
Tugas konselor dalam hal ini menjadi mitra klien (remaja) sebagai tempat
penyaluran perasaan dikala dia bingung, tujuan dari pada konseling ini adalah
mengutuhkan kembali pribadinya yang tergoncang, sehingga bisa menghadapi
kenyataan serta dapat menyelesaikan permasalahan yand mereka hadapi.
2. Bimbingan dan konselingn Islam dalam bentuk praktek.
Bimbingan penyuluhan Islam dalam bentuk praktek adalah dengan cara
menjadi orang tua atau masyarakat yang teladan bagi anak-anak atau anggota
masyarakat dalam lingkungan tersebut.
Hal ini sejalan dengan pendapat Roswati, S.Sos, selaku Sekdes Ciromani
yang menjadi warga tetap di Desa Keera mengatakan bahwa :
Salah satu yang sangat berperan penting dalam memberikan bimbingan
dan nasehat kepada anak-anaknya adalah kedua orang tuanya dengan
memberikan contoh teladan yang baik, mengenai perbuatan atau akhlak
yang baik akan lebih mudah untuk diikuti dan dipatuhi daripada orang tua
yang memberikan bimbingan dan penyuluhan tetapi dia sendiri tidak
melaksanakannya.88
87Sarlito Wirawan Sarwono, op. cit, h. 232-234.
88 Roswati, Sekdes Ciromani sekaligus warga Desa Keera, Wawancara oleh penulis di
Desa Keera Dusun Lawatanae, pada tanggal 20 Juli 2013.
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Hal seperti ini memang masih sangat kuat di Desa Keera Kecamatan Keera
Kabupaten Wajo. Sebab pada umumnya orang tua dalam sebuah keluarga telah
menjadi teladan dan contoh yang baik bagi anggota keluarganya.
Keteladanan orang tua utamanya ayah dan ibu sangat menentukan perilaku
anak-anaknya. Orang tua yang rajin sembahyang akan lebih mudah untuk ditiru
atau dicontoh oleh anak-anaknya. Walaupun demikian, memang tidak dapat
dipungkiri bahwa ada keluarga yang orang tuanya sudah memperlihatkan
keteladanan yang baik, namun ada juga anggota keluarganya yang tidak mengikuti
apa yang diajarkan atau dicontohkan oleh orang tuanya.
Tujuan bimbingan dan konseling Islam dapat dirumuskan fungsi dari
bimbingan konseling Islam sebagai berikut:
1. Fungsi Preventif, yakni membantu individu menjaga atau mencegah
timbulnya masalah bagi dirinya.
2. Fungsi Kuratif dan korektif, yakni membantu individu memecahkan
masalah yang sedang dihadapinya.
3. Fungsi Preservasi, yakni membantu individu menjaga, melindungi
dan memelihara agar situasi dan kondisi yang semula tidak baik (mengandung
masalah) kemudian menjadi yang lebih baik (terpecahkan).
4. Fungsi devlomental atau pengembangan yakni membantu individu
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik, sehingga
tidak memungkinkan munculnya kembali masalah.89
89Lihat, Elfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan Konseling Islam Di Sekolah
Dasar, (Cet. I; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h, 71.
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Beberapa pendekatan yang dilakukan dalam pembinaan dengan
menggunanakan beberapa pendekatan sebagai berikut:
1. Pendekatan multi displainer
Pendekatan multi displiner yang dimaksud  di sini adalah pendekatan yang
dilakukan dengan berbagai metode dari berbagai disiplin ilmu, seperti ilmu
pengetahuan, ilmu agama, pisikologi, sosiologi, ilmu komunikasi dan
sebagainnya.90
2. Pendekatan intra displiner
Pendekatan dengan menggunakan metode pendekatan intra displiner,
dengan menggunakan acuan dari satu disiplin ilmu tertentu seperti metode ilmu
pengetahuan.91
Bimbingan Konseling Islam sangat berperan dalam pembinaan akhlak
remaja di Desa Keera Kecamatan Keera Kabupaten Wajo. Tugas yang diemban
seorang pembimbing sangat menentukan pola pikir dan pola tingkah laku remaja,
terutama dalam hal hubungan sosial kemasyarakatan, disamping itu pembinaan
akhlak ini sangat menentukan corak kehidupan remaja kedepannya, apakah akan
berjalan baik atau sebaliknya.
Selanjutnya cara pembinaan yang harus dilakukan remaja adalah dengan
memberikan nilai-nilai agama, sosial kemasyarakatan kepadanya, remaja yang
kurang mendapat perhatian dari orang tuanya atau masyarakat akan
90Lihat, Departemen Agama RI, Badan Penelitian dan pengembangan Agama proyek




mengakibatkan kenakalan remaja. Hal ini karena mereka tidak terdidik dan tidak
mempunyai pengetahuan tentang nilai-nilai kemasyarakatan yang baik dan nilai-
nilai agama yang benar. Jadi untuk terhindari dari hal yang demikian itu maka
remaja tersebut harus di berikan serta diajarkan nilai-nilai agama dan
kemasyarakatan yang benar, di sinilah tanggung jawab orang tua dan tokoh
agama, tokoh  masyarakat dan seorang konselor, serta pemerintah dalam
melakukan pembinaan akhlak remaja.
D. Faktor-faktor Yang Menghambat Dalam Pembinaan Akhlak Remaja
Melalui Bimbingan Konseling Islam Di Desa Keera Kecamatan Keera
Kabupaten Wajo.
Observasi dan pengamatan yang telah dilakukan oleh penulis, ada
beberapa faktor yang menghambat dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Keera
adalah faktor internal (keluarga) dan faktor eksternal (lingkungan).
1. Faktor internal
Faktor  internal adalah faktor-faktor yang yang menghambat pembinaan
akhlak remaja yang berasal dari dalam keluarganya sendiri, faktor internal ini juga
dipengaruhi oleh beberapa hal yang sering terjadi dalam keluarga seperti:
a. Komunikasi
Komunikasi adalah suatu faktor yang penting bagi perkembangan hidup
manusia sebagai makhluk sosial. Tanpa mengadakan komunikasi manusia tidak
akan berkembang dalam lingkungan sosialnya. Remaja harus berkomunikasi
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dengan orang tuanya, oleh karena itu ia masih bergantung kepada mereka dalam
memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya.92
Komunikasi yang tidak berjalan dengan baik antara orang tua dan anak
sehingga bisa mengakibatkan kenakalan remaja. Olehnya itu, tanpa
berkomunikasi pemenuhan kebutuhan tidak akan sempurna tanpa adanya
komunikasi. Adapun komunikasi yang diharapkan terjadi antara anak dan orang
tua adalah yang ciri-cirinya bersifat timbal  balik dan terbuka.
b. Pendidikan orang tua
Dengan banyaknya orang tua dulu yang tidak bersekolah melahirkan
pemikiran-pemikiran pendek terhadap remaja yang sekarang ini, dan kurang
memahami pengetahuan keagamaan akibatnya mereka kurang memahami perilaku
anaknya.
Hal ini diperparah apabila, orang tua tersebut kurang atau jarang
berhubungan dengan dunia luar, sehingga pemahamannya akan semakin minim
tentang pentingnya pendidikan terkhusus pendidikan agama. Pendidikan orang tua
sangat mempengaruhi tingkat laku remaja saat sekarang ini, hal ini banyak terjadi
di pelosok-pelosok desa, mereka beranggapan bahwa hanya pendidikan umum
saja yang begitu penting, tampa meperhatikan bagaiman keadaan anaknya, karena
kurangnya pengetahuan agama sehingga bisa membuat remaja tersebut melakukan
hal-hal yang bisa membahayakan dirinya sendiri. Pada hal di zaman modern ini
92M. Arifin, Psikologi Dakwah (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), h..71.
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pengetahuan agama juga lebih penting untuk bisa menjadi benteng dalam
menjalani kehidupan bermasyarkat.
c. Kepribadian seorang anak/watak (etos)
Kehidupan seorang remaja kedepannya sangat ditentukan oleh sikap dan
kepribadiannya. Oleh karena itu, yang merupakan faktor penunjang dari sekian
banyak yang menyebabkan terjadinya kenakalan remaja, sebab bagaimanapun
orang tua mendidik dan membimbing anaknya, akan tetapi pribadi yang
bersangkutan tidak mampu dan kurangnya kesadaran diri  maka hal itu tidak akan
terlaksana, sebagaimana yang di sampaikan oleh Dg Matajang warga Desa Keera
bahwa :
“Biarpun kedua orang tua matia-matian mendidik dan membimbing kita
kejalan yang benar, akan tetapi kita sebagai anak tidak menyadari diri kita dalam
artianya kurangnya kesadaran dalam diri  maka semua itu akan sia-sia”.93
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa keluarga khususnya
orang tua adalah tempat bergantungnya seorang remaja dalam menyelesaikan
masalah, baik dari masalah pribadi sampai masalah yang ada di lingkungan
sekitarnya. Dengan demikian keluarga yang ada di Desa Keera tidak mau
memotivasi remaja-remaja  mereka dalam hal pendidikannya dan pembinaan atau
tidak mau tahu dengan keadaan remaja secara maksimal, maka keadaan yang
seperti itu akan menjadi beban pikiran bagi remaja dan remaja yang tidak
mendapat perhatian dari orang tua akan merasa jenuh dan bosan sehingga
akhirnya akan mengakibatkan kenakalan remaja.
93Dg Matajang, warga Desa Keera, Wawancara oleh penulis di Desa Keera Dusun
Lawatanae, pada tanggal 25 Juli 2013
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2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang menyebabkan terjadinya kenakalan
remaja yang berasal dari luar keluarganya (lingkungannya). Faktor ini sangat
memungkinkan karena disamping remaja bergaul dalam keluarganya juga
melakukan hubungan sosial dengan lingkungannya, sehingga tidak menutup
kemungkinan faktor ini akan sangat mempengaruhi terjadinya kenakalan remaja.
Keadaan remaja sejak ia dibesarkan di tengah-tengah masyarakat, maka
apa saja yang ditemukan di dalamnya itulah menjadi pedoman yang bakal
dicontoh. Sebagaimana diketahui bahwa insting pada remaja cukup kuat, sehingga
remaja tersebut akan sangat mudah terpengaruh oleh tindakan-tindakan yang ada
di lingkungan di mana ia berada.
Dalam hal ini Singgih D.Gunarsa dan Ny.Y.Singgih D.Gunarsa
mengemukakan bahwa: “Masyarakat sebagai ruang gerak di mana para remaja
dalam pengembangan diri, menemukan diri dan menetapkan diri, turut berperan
dalam memberikan corak khusus sesuai dengan yang masyarakat”.94 Namun
masyarakat itu sanggup untuk membentuk remaja sebagai seorang pilihan dalam
masyarakat.
Jadi kehidupan manusia di dalam masyarakat adanya hubungan timbal
balik dalam mengembangkan, menetapkan dirinya serta turut berperan dalam
memberikan corak yang sesuai dengan kehidupan masyarakat yang ada di
lingkungannya.
94Singgih D.Gunarsa dan Ny. Y. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja (Jakarta: Gunung
Mulia, 1985), hal. 87
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Sejalan dengan hal tersebut di atas, bila orang tua kurang memperhatikan
tentang kehidupan anaknya dalam masyarakat, maka segala tindak tanduk dan
sikap serta perbuatan masyarakat yang tidak baik, dengan mudah akan diterima
oleh remaja begitu saja. Hal ini disebabkan karena bentuk-bentuk pergaulan dan
perbuatan dari suatu masyarakat dapat menyebabkan terjadinya hambatan dalam
pembinaan akhlak remaja, dengan demikian cepat atau lambat hal tersebut dapat
mengakibatkan terjadinya kenakalan remaja.
Faktor- faktor eksternal yang paling berpengaruh diantaranya:
a. Pergaulan Remaja
Pergaulan remaja sangat mempengaruhi pola pikir remaja sehingga apabila
seorang remaja bergaul dengan remaja yang memiliki kepribadian atau akhlak
yang baik maka kemungkinan besar remaja tersebut akan memiliki kepribadian
yang baik juga meskipun sedikit. Tetapi apabila seorang remaja bergaul dengan
remaja yang berprilaku kurang baik maka kemungkinan besar dia akan seperti itu
juga, hal inilah yang kebanyakan terjadi sekarang ini. Meskipun awalnya remaja
tersebut memiliki perilaku yang baik, karena pergaulan dan keadaan yang ada di
sekitarnya mempengaruhinya, maka perilaku remaja tersebut bisa berubah.
Sebagaiman yang di kemukakan oleh Philip Graha, dia menggolongkan




Olehnya itu di sinilah peran serta orang tua dan seorang konselor dalam
mendidik dan mebimbingnya kejalan yang lebih baik.
b. Pengetahuan Agama
Pembinaan akhlak remaja merupakan tumpuan perhatian pertama dalam
Islam, hal ini dapat kita lihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad Saw,
yang utamanya adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia sebagaimana







“Sesungguhnya pada diri Rasullah itu terdapat suri tauladan yang baik
bagi kamu sekalian, yaitu  bagi orang yang mengharapkan (keadilan) Allah
dan (berjumpa dengan-Nya di) hari kiamat, dan selalu banyak menyebut
nama Allah”.96
Sebagai fenomena sosial, yang menjadi perhatian adalah pemahaman dan
pengamatan agama menurut apa adanya sehingga antara masyarakat yang satu
berbeda dengan masyarakat lainnya.97 Orang tua juga sangat berpengaruh dalam
95Lihat, Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta:PT  Raja Grafindo Persada,
2008), h.208-209.
96 Departemen Agama RI, op, cit. h. 420.
97Lihat, Bustanuddin Agus, Islam dan Pembangunan (Jakarta: Rajawali Pers, 20007),
h.14.
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pendidikan agama sebagaimana yang dilakukan oleh Lukmanul Hakim terhadap







"Hai anakku dirikan shalat dan suruhlah manusia mengerjakan yang
baik dan cegahlah mereka dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu, sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan Allah Swt".98
Maksud ayat di atas adalah usaha penerapan bimbingan agama yang
diusahakan oleh kedua orang tua sebagai langkah awal adalah dengan menyuruh
shalat yang dilaksanakan melalui latihan-latihan secara rutin seperti bimbingan
agama yang diberikan oleh luqman kepada anaknya.
Zakiah Daradjat mengatakan: “Anak-anak sebelum dapat memahami
sesuatu pengertian kata-kata yang abstrak seperti benar  dan salah, baik dan buruk,
kecuali pengalaman sehari-hari dari orang tua dan saudara-saudaranya”.99
Di sinilah letak peran orang tua terhadap pembinaan remaja yaitu dengan
memberikan pemahaman dengan kata-kata, berbuat dan bertindak. Contoh
kehidupan sehari-harinya bercorak dari tindak tanduk orang tuanya, menyuruh
anak untuk shalat, bersikap santun terhadap orang tua, bersikap sopan terhadap
orang lain dan berbuat baik terhadap sesama.
98Departemen Agama RI, op, cit. h. 412.
99Zakiah Daradjat, Pendidikan Rumah Tangga Dalam Pembinaan Mental (Jakarta: Bulan
Bintang, 1975) hal 42
62
Dari hasil beberapa wawancara dapat disimpulkan bahwa penyebab
timbulnya kenakalan remaja sala satunya adalah karena mereka lalai dan sudah
larut dsalam pergaulan yang ada di lingkungan sekitarnya tampa berpikir
kedepannya.
Selain itu pembinaan akhlak dapat pula ditempuh dengan cara
senantiasa menganggap diri ini lebih banyak kekurangan dibanding
dengan kelebihan. Dalam kaitannya dengan ini Ibnu Zina mengatakan jika
seseorang menghendaki dirinya berakhlak utama, hendaknya ia
mengetahui kekurangan dan cacat yang ada dalam dirinya dan membatasi
sejauh mungkin untuk tidak berbuat kesalahan.100
Hal yang paling mendasar yang menghambat dalam pembinaan akhlak
adalah kurangnya tenaga penyuluh/konselor, partisipasi masyarakat di bidang
pendidikan kurang, lokasi Desa yang terpencil, pengetahuan masyarakat tentang
keagamaan kurang.





Sebagai pelengkap dalam skripsi ini penulis dapat mengemukakan
beberapa hal yang merupakan sebuah kesimpulan, sebagai berikut:
1. Kondisi remaja yang objektif di Desa Keera Kecamatan Keera Kabupaten
Wajo mempunyai karakter yang bebeda-beda, untuk menghindari
timbulnya kenakalan remaja, maka remaja di Desa Keera sangat
membutuhkan bimbingan khususnya bimbingan keagamaan dari keluarga.
2. Upaya-upaya yang dilakukan dalam pembinaan akhlak remaja melalui
bimbingan konseling adalah dengan memberikan bimbingan dalam bentuk
lisan yang dituangkan dalam berbagai cara atau metode seperti ceramah
dan konseling, dan memberikan bimbingan konseling Islam dalam bentuk
praktek .
3. Faktor-faktor yang menghambat dalam pembinaan akhlak remaja adalah
faktor eksternal (lingkungan) dan faktor internal (keluarga), kemudian
kurangnya tenaga penyuluh, kurangnya partisipasi masyarakat di bidang




Sebagai suatu masukan bagi semua pihak yang terlibat dalam masalah
Pembinaan Akhlak Remaja, maka penulis mengemukakan beberapa saran-saran
sebagai berikut:
1. Bagi para remaja putra maupun putri diharapkan agar bisa menjadi remaja
yang berakhlak mulia seperti yang kita cita-citakan bersama, dengan cara
memperdalam pengetahuan terutamam pengetahuan agama yang bisa
menjadi benteng dan pondasi dalam kehidupannya, agar tidak mudah
bimban dalam menghadapi berbagai macam permaslahan-permaslahan
yang ada di sekitarnya.
2. Keluarga terutama orang tua berkewajiban membimbing dan mendidik
anak-anaknya terutama dengan bimbingan keagamaan, maka orang tua
harus mempunyai tekad yang kuat dan semangat yang besar untuk bisa
membimbing dan mendidik anak-anaknya kejalan yang benar agar supaya
bisa  tumbuh menjadi anak yang shaleh dan shaleha seperti yang kita
harapka bersama.
3. Harus ada motivator yang memberikan motivasi kepada remaja dan orang
tua untuk meningkatkan pendidikan.
4. Agama merupakan jalan yang terbaik dan merupakan solusi untuk keluar
dari segala permasalahan yang kita hadapi. Begitupun dengan dinamika
yang terjadi pada remaja saat sekarang ini. Dengan adaya bimbingan
keagamaan selain dapat memberikan ketenangan jiwa juga dapat
merupakan sebagai ibadah. Oleh kerena itu, bekalilah kehidupan kita
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dengan landasan dan ilmu agama yang bisa menjadikan remaja yang
berakhlak mulia.
5. Orang tua, pemerintah dan masyaraka harus bekerja sama dalam
pembinaan akhlak remaja demi mewujudkan remaja yang berakhlak
muliah sesuai apa yang kita harapkan bersama.
6. Semoga skripsi ini dapat memberikan nilai tambah untuk dijadikan
referensi dan bacaan tambahan utamanya masalah Pembinaan Akhlak
Remaja Melalui Bimbingan Konseling Islam.
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